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ABSTRACT

The problem in this research is the lack of student interest in the Malay Arabic
learning process. The aim of this research is to determine the development of
teaching materials based on local wisdom folklore to increase students' interest in
learning in Riau Malay culture subjects for class Il SDN 36 Bathin Solapan. This
type of research is Research and Development (R&D) with an ADDIE design
(analysis, design, development, implementation and evaluation). The research
subjects for developing teaching materials based on local wisdom folklore in the
Riau Malay Culture subject in class lll are material experts, language experts, and
design experts. The object of this research is folklore-based teaching materials on
the subject of Riau Malay Culture. This development research was carried out in the
even semester in class Ill of SD 36 Bathin Solapan. The level of validity and
suitability of teaching materials is known through the results of analysis of product
testing activities carried out through material expert validation, language expert
validation, and design expert validation. Data collection techniques are observation,
documentation, questionnaires. The data analysis technique used is feasibility
testing and validity testing of teaching materials obtained from material, design and
language expert validators as well as teacher responses. Based on the results of
presentations from material experts, language experts, design experts and the
teacher's responses, the average was then calculated and obtained 88.75
percentages were converted into a feasibility qualification table and included in the
category as very suitable/very valid for use in the learning process, with The
existence of these teaching materials makes the learning process more conducive
and enjoyable. Then it can make it easier for educators to create interesting and
creative teaching materials. Helping in conveying the legends of Riau Malay cultural
folklore

Keywords: Teaching Materials, Students’ Interest In Learning
ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini karena kurangnya minat siswa dalam proses
pembelajaran arab melayu. Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui
pengembangan bahan ajar berbasis cerita rakyat kearifan lokal untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran budaya melayu riau kelas
[ SDN 36 Bathin Solapan. Jenis penelitian ini dengan Research and Development
(R&D) dengan desain ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan
evaluation). Subjek penelitian dari pengembangan bahan ajar berbasis cerita rakyat
kearifan lokal pada mata pelajaran Budaya Melayu Riau di kelas Ill adalah ahli
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materi, ahli bahasa, ahli desain. Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar
berbasis cerita rakyat pada mata pelajaran Budaya Melayu Riau. Penelitian
pengembangan ini dilaksanakan pada semester genap di kelas Ill SD 36 Bathin
Solapan. Tingkat kevalidan dan kelayakan bahan ajar diketahui melalui hasil
analisis kegiatan uji coba produk yang dilakukan melalui, validasi ahli materi,
validasi ahli bahasa, validasi ahli desain. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
dokumentasi, angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kelayaka dan
uji kevalidasn bahan ajar yang diperoleh dari validator ahli materi, desain dan
bahasa serta respon guru. Berdasarkan hasil presentasi dari ahli materi,ahli
bahasa,ahli desain dan respon guru tersebut, kemudian dihitung rata-ratanya dan
diperoleh 88,75 persentase tersebut dikonversi ke tabel kualifikasi kelayakan dan
termasuk dalam kategori sebagai sangat layak/sangat valid digunakan dalam
proses pembelajaran, dengan adanya bahan ajar tersebut menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih kondusif dan menyenangkan. Kemudian dapat
menmudahkan pendidik dalam pembuatan bahan ajar yang menarik dan kreatif.
Membantu dalam menyampaikan legenda cerita rakyat budaya melayu Riau.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Minat Belajar Siswa

A.Pendahuluan terjadi dalam proses belajar di

Pendidikan merupakan proses Masyarakat.

yang berkelanjutan dan tak pernah
berakhir (never ending proces),

Kurikulum 2013 merupakan
perangkat mata pelajaran dan

sehingga dapat menghasilkan suatu
kualitas yang berkesinambungan,
yang ditujukan pada perwujudan
sosok manusia untuk masa depan,
dan berakar pada nilai-nilai budaya
bangsa serta Pancasila, Sujana
(2019). Menurut Muhaimin dalam
Amanda  dan Darwis  (2023)
Pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu rekayasa yang
diupayakan untuk

membantu peserta didik agar dapat
tumbuh berkembang sesuai dengan
maksud dan tujuan penciptaannya.
Dalam konteks proses belajar di
sekolah atau madrasah,
pembelajaran tidak dapat hanya
terjadi dengan sendirinya, yakni
peserta didik belajar berinteraksi
dengan lingkungannya seperti yang

program pendidikan berbasis sains
yang diberikan oleh suatu lembaga
penyelenggara pendidikan dengan
tujuan untuk mempersiapkan lahirnya
generasi emas bangsa Indonesia.
Bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan yang digunakan oleh guru
untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, Oktaviana dan Prihatin
(2019). Dalam konteks pembelajaran,
bahan ajar yaitu pedoman dalam
memahami suatu materi
pembelajaran yang  merupakan
komponen yang harus ada dalam
suatu pembelajaran. Menurut Putra
dalam Majid dan Ramadan (2021)
Bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang  disusun  secara
sistematis untuk dapat digunakan
dalam pembelajaran. Dengan adanya
bahan ajar berbasis cerita rakyat
kearifan lokal dapat menumbuhkan
kesadaran peserta didik untuk terus
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melestarikan dan mengingat kearifan
lokal yang ada di lingkungan sekitar
mereka. Menurut lee (2011:142)
minat belajar adalah preferensi
pribadi berkaitan dengan
pembelajaran yang berarti individu
lebih  mengutamakan suatu hal
dibandingkan hal lainnya.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti pada bulan
Januari 2024 di SDN 36 Bathin
Solapan, peneliti menemukan
permasalahan bahwa Minat belajar
siswa kelas lll khususnya pada mata
pelajaran BMR saat itu masih rendah
sehingga proses pembelajaran tidak
optimal, selain itu juga sarana dan
prasarana yang ada di sekolah
tersebut kurang memadai, yang
mengakibatkan bahan ajar yang
digunakan guru hanya berupa buku
paket yang tulisannya lebih dominan
arab melayu yang disediakan oleh
pemerintah, sehingga siswa jenuh
dengan pembelajaran yang monoton,
peneliti juga menemukan masalah
lainnya yaitu guru tidak kreatif dalam
membuat suasana kelas yang
menyenangkan, seharusnya perlu
adanya bahan ajar tambahan yang
disediakan  untuk siswa agar
pembelajaran BMR dapat lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan, sehingga tidak ada

lagi siswa yang tidur disaat

pembelajaran berlangsung dan siswa
tidak sibuk dengan kepentingannya
masing-masing sehingga ketika guru
sedang menjelaskan di depan siswa
dapat lebih fokus dan memahami
penjelasan yang disampaikan guru.

Berdasarkan masalah
tersebut,maka diperlukan adanya
tambahan bahan ajar yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
Salah satunya vyaitu bahan ajar
berbasis cerita rakyat kearifan lokal
sebagai alat bantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman dan juga
daya ingat siswa dalam pelajaran
BMR. Bahan ajar berbasis cerita
rakyat ini cocok digunakan untuk
pembelajaran BMR. Menurut Antasari
(2016:138) Cerita rakyat memiliki isi
yang beragam ada yang
menceritakan kepahlawanan,
kejujuran dan kesetiaan, Mayoritas
anak-anak menyukai cerita/dongeng,
jenis cerita yang disukai adalah
legenda, fabel, siroh nabawi. Siswa
kelas rendah yang berumur kisaran
tujuh sampai sembilan tahun masih
tergolong anak-anak. Pada kelas
satu, dua dan tiga merupakan kelas
rendah dengan tingkatan membaca
yakni prabaca. Menyediakan bacaan
yang sesuai dengan tingkat bahasa
siswa SD merupakan hal penting.
Bacaan yang sesuai akan
karakteristik siswa SD  akan
menyenangkan hati mereka.

Dengan adanya bantuan bahan
ajar berbasis cerita rakyat ini dapat
meningkatkan daya ingat siswa
dalam memahami kearifan lokal
disekitarnya. Serta membantu guru
menunjang pembelajaran sebagai
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referensi sumber bahan ajar. Maka
dari itu penelitian ini diharapkan dapat
merubah kebiasaan guru yang
kurang kreatif dalam mengajar yang
hanya berfokus pada satu buku paket
saja. Maka dari itu Berdasarkan
uraian pada latar belakang masalah
diatas, peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan  Ajar
Berbasis Cerita Rakyat Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Budaya Melayu Riau Kelas Il SDN
36 Bathin Solapan.”

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) dengan
transformasi desain ADDIE yang
terdiri dari sejumlah tahap yang
sistematis yaitu: analysis (analisis),

design (desain), development
(pengembangan), implementation
(implementasi) dan evaluation

(evaluasi). Subjek penelitian dari
pengembangan bahan ajar berbasis
cerita rakyat kearifan lokal pada mata
pelajaran Budaya Melayu Riau di
kelas Il adalah ahli materi, ahli
bahasa, ahli desain. Objek dalam
penelitian ini adalah bahan ajar
berbasis cerita rakyat pada mata
pelajaran Budaya Melayu Riau.
Penelitian pengembangan ini
dilaksanakan pada semester genap
di kelas Ill SD 36 Bathin Solapan.
Tingkat kevalidan dan kelayakan
bahan ajar diketahui melalui hasil
analisis kegiatan uji coba produk
yang dilakukan melalui tahapan
validasi ahli materi, validasi ahli

bahasa, validasi ahli desain. Data
yang yang diperoleh dalam penelitian
pengembangan ini berupa kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu
data yang berupa tanggapan dan
saran dari ahli materi, ahli bahasa,
desain dan respon guru guru dan
data kuantitatif yaitu data yang
berupa skor penilaian dari produk
yang dikembangkan, skor lembar
validasi, penilaian guru terhadap
minat belajar.

Teknik pengumpulan dan
Instrumen data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, angket
dan dokumentasi. Teknik validitas
instrumen  dapat  dikelompokkan
menjadi tiga tipe yaitu, validitas
kriteria, validitas isi, dan validitas
konstruk. Teknik analisis data yang
digunakan untuk uji kelayakan dan
kevalidan bahan ajar berasal dari
lembar validasi yang diperoleh dari
validator ahli materi, ahli desain dan

bahasa, dan respon guru.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Pembahasan

Pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan membatasi pada 3

tahapan vyaitu : Analysis (analisis),

Design (desain), Development
(pengembangan). Karena peneliti
hanya sampai pada tahap
pengembangan  produk  dengan
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melewati uji validitas oleh ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli desain. Langkah
-langkah yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini akan
dijelaskan sebagai berikut :

A. Analysis (analisis)

Analisis  kebutuhan  yang
dilakukan dengan cara observasi
peserta didik dan guru SDN 36 Bathin
Solapan, diperoleh informasi bahwa
pada saat proses pembelajaran
sumber belajar yang digunakan guru
hanya fokus pada buku paket saja,
dan tidak ada tambahan bahan ajar
lainnya. Terlihat ketika pembelajaran
sedang berlangsung dari 20 siswa
yang berada didalam kelas hanya 8
siswa yang fokus memperhatikan guru
pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Beberapa siswa lainnya
terlihat sibuk bercerita,pbahkan ada
yang tertidur dibelakang. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran menjadi
kurang menarik perhatian peserta
didik dalam menunjang proses
pembelajaran.

B. Design (Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti mulai
merancang bentuk bahan ajar
berbasis cerita rakyat kearifan lokal
materi budaya melayu riau yang akan
dikembangkan. Adapun langkah-
langkah dalam perancangan,
sebagai berikut :

1) Penggabungan  Gambar  Dan

Materi

Dalam menggabungkan cerita
rakyat dengan tulisan aksara melayu
riau peneliti menggunakan Sofware
Adobe Word 2019. Setelah itu
barulah  didesain menggunakan

bantuan aplikasi canva dengan
menggabungkan gambar dan juga
materi tersebut. Peletakan gambar
disusun sedemikian rupa sesuai tata
letaknya dengan cerita yang akan
dikembangkan. Aplikasi ini dipilih
karena mudah digunakan, dan juga
sudah terinstal pada laptop peneliti,
sehingga tidak perlu menggunakan
alat lain untuk membuat bahan ajar
yang dikembangkan.

2) Mencetak Bahan Ajar

Bahan ajar yang telah
selesai dibuat kemudian dicetak
menggunakan kertas Brief Card
A4 ukuran 21cm x 29,7cm. kertas
Brief  Card  dipilih karena
teksturnya yang cukup tebal dan
juga tidak mudah sobek, sehingga
ketika di cetak tampilan gambar
dan warna pada bahan ajar
tampak lebih  kontras dan
menarik. Kertas ini juga cukup
tahan ketika terkena tetesan air.

—
L =

O EBAATAAANE A A=

CERIT A
RAKY AT AR
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Bahan Ajar Berbasis Cerita Rakyat
Kearifan Lokal Mata Pelajaran
Mulok

C. Development (Pengembangan)
1. Validator Ahli Materi
a Data Kuantitatif

Kelayakan materi pada
pengembangan bahan ajar berbasis
cerita rakyat kearifan lokal pada
mata mata pelajaran budaya melayu
Riau divalidasi pada tanggal 17 Mei
2024 oleh seorang dosen
Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah Medan, yaitu Ibu Putri
Juwita, S.Pd.,M.Pd. validator ahli
memberikan penilaian, komentar
dan saran mengenai bahan ajar
berbasis cerita rakyat kearifan lokal
pada mata pelajaran budaya melayu
Riau yang dikembangkan. Penilaian
validator meliputi

presentase kevalidan =

rerata skor yang diperole
VARG 21D x  Skor

Skor yang diharapkan
jawaban tertinggi
P=2x100

45
=901

Berdasarkan perhitungan diatas
maka nilai kevalidan yang dilakukan
oleh ahli materi secara keseluruhan
mencapai 91 dalam tabel kriteria
kelayakan, maka skor vyang
diperoleh masuk dalam kriteria
“Sangat valid/Sangat layak.”
Data Kualitatif
Data ini merupakan masukan ,saran
dan komentar yang diberikan para
ahli  yang melakukan validasi
terhadap produk yang
dikembangkan. Adapun data
kualitatif yang peneliti peroleh dari
ahli materi yang bekenaan dengan

materi bahan ajar yang dipaparkan
ditampilkan dalam tabel berikut:
Nama Validator Kritik dan

Saran
Putri Juwita, | Tambahkan
S.Pd.,M.Pd. glosarium,
kemudian

rubah soal
esai menjadi
soal hots.

2. Validator Ahli Bahasa
a Data Kuantitatif
Kelayakan bahasa didalam

bahan ajar berbasis cerita rakyat
kearifan lokal mata pelajaran
budaya melayu Riau di validasi
pada tanggal 17 Mei 2024 oleh
seorang dosen  Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah
Medan, vyaitu Bapak Rahmat
Kartolo S.Pd M.SI. Validator ahli
memberikan penilaian, komentar
dan saran mengenai bahan ajar
berbasis cerita rakyat kearifan
lokal mata pelajaran budaya
melayu Riau. Penilaian validator
ahli meliputi :

presentase kevalidan =

rerata skor yang diperole
yene ok x  Skor

Skor yang diharapkan
jawaban tertinggi

P=2x100
35
=83

Berdasarkan perhitungan
diatas maka nilai kevalidan yang
dilakukan oleh ahli bahasa
secara keseluruhan mencapai 83
dalam tabel kriteria kelayakan,
maka skor yang diperoleh masuk
dalam kriteria “ valid/Sangat
layak.”

b. Data Kualitatif
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Data ini merupakan masukan
,saran dan komentar yang
diberikan para ahli  yang
melakukan validasi terhadap
produk yang dikembangkan.
Adapun data kualitatif yang
peneliti peroleh dari ahli bahasa
yang bekenaan dengan materi
bahan ajar yang dipaparkan
ditampilkan dalam tabel berikut:

Nama Validator | Kritik dan
Saran

Rahmat Kartolo | Layak
S.Pd,M.Pd,P.Hd | digunakan
setelah revisi

3. Hasil Validasi Ahli Desain

a. Data Kuantitatif

Nama Kritik dan
Validator Saran
Prof.Dr Ahmad | Layak

Laut digunakan
Hasibuan,M.Pd | setelah revisi

Kelayakan desain  didalam
bahan ajar berbasis cerita rakyat
kearifan lokal mata pelajaran
budaya melayu Riau di validasi
pada tanggal 20 Mei 2024 oleh
seorang dosen Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah
Medan, vyaitu Bapak Prof.Dr
Ahmad Laut Hasibuan,M.Pd.
Validator ahli memberikan
penilaian, komentar dan saran
mengenai bahan ajar berbasis
cerita rakyat kearifan lokal mata
pelajaran budaya melayu Riau.
Penilaian validator ahli meliputi :

presentase kevalidan =

rerata skor yang diperole
e x  Skor

Skor yang diharapkan
jawaban tertinggi

P=3x100
40
= 87

Berdasarkan perhitungan diatas
maka nilai kevalidan yang
dilakukan oleh ahli desain secara
keseluruhan mencapai 87 dalam
tabel kriteria kelayakan, maka
skor yang diperoleh masuk dalam
kriteria “Sangat valid/Sangat
layak.”

b. Data Kualitatif

Data ini merupakan masukan,
saran dan komentar yang
diberikan para ahli  yang
melakukan validasi terhadap
produk yang dikembangkan.
Adapun data kualitatif yang
peneliti peroleh dari ahli bahasa
yang bekenaan dengan desain
bahan ajar yang dipaparkan
ditampilkan dalam tabel berikut:

4. Hasil Validasi Respon Guru

a. Data Kuantitatif

Berikut ini adalah paparan dari
hasil validasi yang dilakukan oleh
guru kelas terhadap bahan ajar
yang telah dikembangkan yang
diajukan melalui pernyataan
pada angket. Guru yang menjadi
validator pada penelitian ini
adalah guru kelas Il yaitu ibu
Fadillah S.Pd validasi ini
bertujuan untuk mengetahui
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penilain respon guru terhadap Nama Kritik dan Saran
bahan ajar berbasis cerita rakyat Validator
kearifan lokal pada mata Fadillah | Bahan ajar yang
pelajaran budaya melayu riau S.Pd telah
yang telah  dikembangkan. dikembangkan
Pelaksanaan validasi dilakukan menarik untuk
pada tanggal 4 juni  2024. anak SD kelas lII.
Berdasarkan hasil angket Tulisan arab
validasi respon guru. Data melayu nya juga
kuantitatif hasil validasi respon jelas dan dapat
guru dapat dilihat dibaca oleh siswa.
23 Penilaian Produk Setiap
P=2-x100 Tahapan
= 94 Penilaian bahan ajar diperoleh
berdasarkan  ahli materi,ahli

Berdasarkan perhitungan diatas
maka nilai kevalidan yang
dilakukan oleh guru sebagai
validator secara keseluruhan

bahasa,ahli desain dan respon
guru. Rekapitulasi validasi ahli
bahan ajar dapat dilhat sebagai

] o berikut:
mencapai 94 dalam tabel kriteria
kelayakan, maka skor yang Tabel Rekapitulasi Hasil
diperoleh masuk dalam kriteria “ Validasi
Sangat valid/Sangat layak.”
N | Valid
b. Data Kualitatif o | ator | Hasil Validasi
Data ini merupakan masukan Jum | presen Katg
saran dan komentar an lah | tase Jor
sardf . yang 1 [Anli |41 | o1 Sang
diberikan para validator yang
- Mate at
melakukan validasi terhadap . .
roduk an dikembangkan k Valid
P yang mbangkan. 2 [Ahi |29 |83 Valid
Adapun data kualitatif yang
" : o Baha
peneliti peroleh dari penilaian
respon guru Yyang bekenaan sa.
. 3 | Hii 35 87 Sang
dengan bahan ajar yang
. . : Desa at
dipaparkan ditampilkan dalam . Valid
tabel berikut: n al
4 | Pend | 35 94 Sang
idik at
Valid
Rata 88,75
-rata
Kate Sangat
gori Valid
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil
pengembangan dapat diketahui
bahwa bahan ajar berbasis cerita
rakyat kearifan lokal pada mata
pelajaran budaya melayu Riau yang
dikemangkan sesuai dengan tahapan
ADDIE. Namun peneliti hanya
menggunakan 3 tahapan saja yaitu
tahap Analysis,Design,dan
Development. Proses pengembangan
bahan ajar ini berawal dari kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran arab
melayu yang dimana bahan ajar yang
digunakan guru hanya berupa buku
paket saja yang tulisannya lebih
dominan arab  melayu.  Guru
seharusnya membutuhkan tambahan
bahan ajar yang lebih berwarna dan
juga bergambar sengga dapat
menarik perhatian siswa. Dari sini
peneliti berpikir untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis
cerita rakyat kearifa lokal pada mat
pelajaran budaya melayu Riau untuk
menjadi solusi dari permasalahan
yang ada. Bahan ajar ini dapat
membantu guru dalam proses belajar
mengajar terutama dalam mata
pelajaran budaya melayu Riau

Bahan ajar yang dikembangkan
pada pembelajaran budaya melayu
Riau mengenai legenda cerita rakyat
dikembangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Bahan ajar ini akan
membuat siswa lebih tertarik dan
menumbuhkan minat belajar siswa
karena tampilannya yang menarik

dengan ilustrasi gambar yang sesuai

dengan cerita rakyat tersebut. Dan
juga tulisan arab melayu dalam bahan
ajar mudah dan jelas untuk dibaca
siswa. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan bahwa hasil validasi dari
ahli materi mendapatkan skor sebesar
41. Kemudian skor diolah dan
diperoleh nilai sebesar 91 dan data
tersebut dikonversi ke tabel kualifikasi
termasuk kategori sangat layak. Hasil
validasi ahli bahasa mendapatkan
skor 29 kemudian skor diolah dan
diperoleh nilai 83 data tersebut
dikonversi ke tabel kualifikasi
termasuk kategori sangat layak. Hasil
validasi ahli desain mendapatkan skor
35 Kemudian skor diolah dan
diperoleh nilai 87 data tersebut
dikonversi ke tabel kualifikasi
termasuk kategori sangat layak.
terakhir hasil validasi respon guru
mendapatkan skor 33 kemudian skor
diolah dan diperoleh nilai 94 dan data
tersebut dikonversi ke tabel kualifikasi
termasuk kategori sangat layak.
Berdasarkan hasil presentasi dari ahli
materi,ahli bahasa,ahli desain dan
respon guru tersebut, kemudian
dihitung rata-ratanya dan diperoleh
88,75 persentase tersebut dikonversi
ke tabel kualifikasi kelayakan dan
termasuk dalam kategori sebagai
sangat layak/sangat valid digunakan
dalam proses pembelajaran, dengan
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adanya bahan ajar  tersebut
menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih kondusif dan
menyenangkan. Kemudian dapat
menmudahkan pendidik dalam
pembuatan bahan ajar yang menarik
dan kreatif. Membantu dalam
menyampaikan legenda cerita rakyat

budaya melayu Riau.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian
pengembangan bahan ajar berbasis
cerita rakyat kearifan lokal untuk
meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran budaya melayu
Riau kelas Ill SDN 36 Bathin Solapan.
Maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan aja
berbasis cerita rakyat kearifan
lokal pada mata pelajaran budaya
melayu riau menggunakan model
ADDIE yaitu Analysis (analisis),
Design (perancangan ),
Development (pengembangan ),
Implementation  (implementasi),
dan Evaluation (evaluasi) yang
telah dimodifikasi menjadi dan
menggunakan 3 tahapan yaitu :

a) Tahap analysis peneliti melakukan
observasi kedalam kelas Ill, dan

mengamati kondisi proses

pembelajaran yang sedang
berlangsung.

b) tahap design yang bertujuan
dalam merancang perangkat
pembelajaran dan proses
pembuatan bahan ajar (mendesain
gambar dan tulisan arab melayu )
yang akan peneliti kembangkan.

c) Tahap development yaitu

pengembangan yang  mana

mengembangkan bahan ajar dari
validasi kelayakan bahan ajar. Dan
yang dikumpulkan berupa angket
kelayakan ahli materi, ahli bahasa,

ahli desain, dan respon guru.

Dari hasil validasi tersebut,
maka pengembagan bahan ajar
berbasis cerita rakyat kearifan lokal
yang dikembangakan peneliti
mendapatkan hasil skor dengan
rata-rata nilai sebesar 88,75 hasil
skor tersebut masuk dalam kategori
“Sangat Layak” digunakan sebagai
tambahan bahan ajar dan
diterapkan dalam proses
pembelajaran kelas Il SD.
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